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ABSTRAK

Perkembangan industri batik tulis di Indonesia terus mengalami peningkatan sejak diakui pada
tanggal 2 Oktober 2009 oleh UNESCO dan telah menetapkan batik sebagai warisan
kemanusiaan untuk budaya lisan. Namun, kemampuan industri batik tulis dalam memenuhi
permintaan pasar semakin berkurang, proses pembuatan batik tulis membutuhkan keterampilan
khusus dan waktu yang cukup lama. Karena itu generasi-generasi muda sekarang tidak tertarik
untuk menekuni batik tulis, sehingga dapat menyebabkan kelangkaan. Pada skripsi ini
dilakukan penelitian untuk mengembangkan mesin batik tulis CNC agar dapat memudahkan
dan mempercepat proses pembuatan batik tulis. Tujuan dari penelitian ini membuat prototipe
mesin batik tulis CNC dengan canting jenis tembokan. Rancangan batik tulis dibuat
berdasarkan mekanisme plotter tiga sumbu menggunakan motor stepper sebagai penggeraknya,
pasangan puli-sabuk bergigi sebagai sistem transmisinya, dan linear shaft-bearing sebagai
pembimbing gerak dalam arah sumbu X dan Y. Gerak canting dalam arah Z menggunakan
mekanisme lead screw. Luas area kerja prototipe mesin batik tulis CNC adalah 30 cm x 40 cm.
Canting tembokan dibuat menggunakan paduan aluminium dengan diameter nosel 3,8 mm.
Pengendalian aliran lilin cair menggunakan cucuk yang dilengkapi dengan pegas. Bahan lilin
cair yang digunakan adalah jenis gondorukem. Untuk menjaga agar lilin tetap dalam keadaan
cair digunakan pemanas listrik yang dilengkapi dengan sistem kontrol temperatur PID.
Pemanas listrik yang digunakan merupakan pemanas tahanan listrik yang dibuat dari kawat
nikelin berdiameter 1 mm, panjang 150 mm, dengan tegangan listrik 12 VDC. Motif batik
dihasilkan melalui gerakan canting dalam arah X dan Y yang dikendalikan oleh
mikrokontroler. Mikrokontroler bekerja berdasarkan perintah G-Code yang diberikan. G-Code
tersebut diperoleh dari pengolahan gambar motif batik dengan format JPG. Pengolahan gambar
JPG menjadi G-Code menggunakan aplikasi GRBL-Plotter. Prototipe yang dihasilkan
memiliki dimensi panjang 50 cm, lebar 40 cm, tinggi 16 cm dan bobot 5 kg dengan kebutuhan
daya maksimum sebesar 118,8 watt. parameter proses yang paling berpengaruh terhadap hasil
dari pencantingan adalah temperatur lilin cair, kecepatan canting (feed rate) dan tinggi celah
antara nosel dengan permukaan kain. Hasil pencantingan terbaik diperoleh dengan temperatur
lilin cair 80°C, feed rate 500 mm/menit dan tinggi celah 0.

Kata kunci: perkembangan batik tulis, mesin batik tulis CNC, canting.



ABSTRACT

The development of the written batik industry in Indonesia has continued to increase since it
was recognized on 2 October 2009 by UNESCO and has designated batik as a humanitarian
heritage for oral culture. However, the ability of the written batik industry to meet market
demand is decreasing, the process of making written batik requires special skills and quite a
long time. Because of this, today's younger generations are not interested in pursuing batik,
which can lead to scarcity and extinction. In this thesis, research was carried out to develop a
CNC written batik machine to facilitate and speed up the process of making written batik. The
aim of this research is to create a prototype of a CNC written batik machine with a wall type
canting. The batik design is based on a three-axis plotter mechanism using a stepper motor as
the driving force, a toothed pulley-belt pair as the transmission system, and a linear shaft-
bearing as a movement guide in the X and Y axes. The canting movement in the Z direction
uses a lead screw mechanism. The working area of the CNC batik machine prototype is 30 cm
X 40 cm. The canting wall is made using aluminum alloy with a nozzle diameter of 3.8 mm.
Controlling the flow of liquid wax uses a scoop equipped with a spring. The liquid wax used is
the gondorukem type. To keep the wax in a liquid state, an electric heater equipped with a PID
temperature control system is used. The electric heater used is an electric resistance heater
made from nickelin wire with a diameter of 1 mm, a length of 150 mm, with an electric voltage
of 12 VDC. Batik motifs are produced through canting movements in the X and Y directions
which are controlled by a microcontroller. The microcontroller works based on the G-Code
commands given. The G-Code is obtained from processing batik motif images in JPG format.
Processing JPG images into G-Code using the GRBL-Plotter application. The resulting
prototype has dimensions of 50 cm long, 40 cm wide, 16 cm high and weighs 5 kg with a
maximum power requirement of 118,8 watts. The process parameters that most influence the
results of canting are the temperature of the liquid wax, the canting speed (feed rate) and the
height of the gap between the nozzle and the fabric surface. The best casting results were
obtained with a liquid wax temperature of 80°C, a feed rate of 500 mm/minute and a gap height
of 0.

Keywords: development of written batik, CNC written batik machine, canting.



BAB | PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Industri kreatif kerajinan di Indonesia telah mengalami perkembangan dalam beberapa tahun
terakhir. Hal ini disebabkan oleh akses yang semakin luas terhadap teknologi dan internet yang
telah digunakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia [1]. Industri kreatif sendiri terdiri
dari berbagai sektor yang berbeda seperti arsitektur, fotografi (termasuk film dan video), musik,
siaran tv & radio, pasar seni dan budaya, kerajinan, fashion, desain, permainan interaktif,
layanan komputer & piranti lunak, seni pertunjukan, penerbitan & percetakan, riset &
pengembangan [2]. Salah satu sektor yang menarik perhatian adalah batik tulis. Batik tulis
adalah warisan budaya nusantara yang merupakan ciri khas budaya Indonesia. Karena itu
industri kerajinan batik tulis perlu dilestarikan dari generasi ke generasi. Selain itu, pada
tanggal 2 Oktober 2009 UNESCO telah menetapkan batik sebagai warisan kemanusiaan untuk

budaya lisan (masterpiece of the oral and intangible heritage of humanity) [3].

Proses pembuatan batik tulis cukup rumit dan membutuhkan pengrajin batik tulis yang
memahami dan dapat menggambar motif-motif batik klasik, melapisi motif batik dengan
malam, memberi warna dengan mencelup dan seterusnya. Proses pembuatan batik tulis secara

umum adalah sebagai berikut:

1) Nyungging, yaitu membuat pola di atas kertas yang dikerjakan oleh ahlinya,

2) Nyaplak, yaitu proses memindahkan pola dari kertas ke atas kain,

3) Ngelowong, yaitu melekatkan malam ke atas kain sesuai dengan pola yang telah dibuat,
4) Ngiseni, yaitu menambahkan isian pada ornamen tertentu misalnya flora atau fauna,

5) Nyolet, yaitu memberikan warna pada bagian tertentu menggunakan kuas,

6) Mopok, yaitu menutupi bagian yang dicolet dengan malam,

7) Nembok, yaitu proses menutup bagian yang tidak perlu diwarnai (latar belakang) dengan

malam,

8) Ngelir, yaitu proses pewarnaan kain menyeluruh dengan memasukan kain ke dalam kolam

pencelupan,

9) Nglorod, yaitu proses peluruhan malam yang pertama dengan merendam pada air

mendidih,



10) Ngrentesi, yaitu proses menambahkan titik atau cecek pada klowongan menggunakan

canting yang kecil,
11) Nyumri, yaitu menutup bagian tertentu pada bagian malam, dan
12) Nglorod, yaitu proses peluruhan malam yang terakhir [4].

Maka dari itu pengrajin batik tulis saat ini sudah mulai berkurang dan kurang diminati oleh

generasi muda, yang mana dengan masalah ini membuat batik tulis terancam punah.

Oleh karena itu, perlu adanya penerapan teknologi untuk mempermudah dan mempercepat
proses produksi batik tulis. Salah satunya dengan penerapan teknologi mesin CNC. Dengan
penerapan teknologi CNC dalam proses produksi batik tulis, diharapkan kecepatan proses
produksi batik tulis dapat dipercepat, dan proses yang dilakukan secara manual saat ini bisa

dikembangkan menjadi proses otomatis.

2. Rumusan Masalah
Permasalahan-permasalahan yang menjadi bahan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang mesin CNC batik tulis yang dapat digunakan untuk menggambar
pola motif batik berdasarkan data digital,

2. Bagaimana merancang canting tembokan yang dapat diandalkan yaitu tidak mudah
mampet dan tidak meluber sehingga menghasilkan kualitas pola tembokan yang merata
dan menutup dengan baik.

3. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah merancang mesin batik tulis CNC yang dapat dioperasikan dengan mudah
oleh operator yang tidak mahir membatik. Secara khusus mesin batik tulis CNC ini akan

menerapkan canting jenis tembokan.

4. Manfaat

Adapun manfaat dari perancangan tugas akhir ini adalah:
1. Alat yang dirancang dapat memudahkan proses produksi batik tulis,

2. Waktu produksi batik tulis dapat dipercepat.

5. Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan:



1. Perancangan CNC Plotter tiga sumbu dengan area kerja 30 cm x 40 cm. Plotter ini

dimodifikasi menjadi mesin batik tulis dengan cara menggantikan pena dengan canting,

2. Perancangan canting tembokan yang diterapkan pada mesin CNC plotter, canting ini
dilengkapi dengan sistem pemanas dan pengontrol temperatur, dan

3. Membuat manual pengoperasian mesin batik CNC.

6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini terdiri dari empat bab. Isi masing-masing

bab adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, lingkup

penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il STUDI LITERATUR

Pada bab ini dijelaskan tentang kajian pustaka, sistem mekanik, sistem kendali, software
pemodelan atau perancangan, sistem transmisi, pemilihan material, motor stepper, dan

perakitan.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang tahapan penelitian, tempat penelitian, desain konsep sistem
mesin CNC batik tulis, wiring diagram sistem kendali mesin CNC batik tulis dan tahapan

eksperimen pengujian.
BAB IV PENGUJIAN DAN HASIL ANALISA PENGUJIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang tahapan pengujian mesin CNC batik tulis, dan hasil dari

eksperimen pengujian mesin CNC batik tulis.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan pembuatan
mesin CNC batik tulis.

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisi tentang buku acuan atau artikel yang digunakan penulis dalam laporan skripsi.
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